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ABSTRAK 

Friska Rahayu, 1102423. Desain Pit  Tambang Air Laya Extention Utara 
Tahun 2016 – 2020  PT. Bukit Asam (persero). Tbk Unit 
Pertambangan Tanjung Enim  Provinsi Sumatera Selatan 

 
PT. Bukit Asam (Persero). Tbk UPTE merupakan perusahaan tambang 

batubara dengan Izin Usaha Pertambangan  untuk Tambang Air Laya seluas 7.621 
Ha, Muara Tiga Besar 3.300 Ha, dan Banko Barat 4.500 Ha. Dari luas Izin Usaha 
Pertambangan yang ada total cadangan yang tertambang sebesar 1,2 miliar ton. 
Potensi Batubara di PT.Bukit Asam (Persero). Tbk UPTE  saat ini memungkinkan 
untuk ditingkatkan lagi dengan memberikan prioritas yang lebih besar pada 
pengembangan dan pemanfaatannya. Oleh karena itu PT.Bukit Asam (Persero). 
Tbk UPTE dari tahun ke tahun  terus berupaya untuk mengoptimalkan produksi 
batubaranya sehingga perusahaan merencanakan perluasan wilayah tambang di 
daerah Tambang Air Laya Ex_Utara dengan perencanaan jangka menengah yaitu 
jangka waktu antara 1-5 tahun. 

Dalam merencanakan perluasan daerah penambangan maka diperlukan 
perhitungan cadangan. Perhitungan cadangan merupakan pekerjaan yang penting 
sebelum masuk ke dalam perencanaan tambang. Melalui perhitungan cadangan 
yang akurat dan pemodelan yang mendekati dengan keadaan sebenarnya di 
lapangan dapat ditentukan perencanaan penambangan selanjutnya antara lain 
penentuan produksi, cara penambangan yang dilakukan, dan bahkan 
memperkirakan waktu yang dibutuhkan oleh perusahaan dalam melakukan usaha 
penambangan. 

Dari hasil analisis dan perhitungan yang telah dilakukan, elevasi dari  desain 
pit yaitu 99 mdpl sampai -169,8 mdpl. Volume total burden pada tahun pertama 
adalah 38.314.206,7 BCM dan tonase batubara sebesar 3.707.134,91 ton. Untuk 
tahun kedua total burden adalah 121.629.491,94 BCM dan total batubara     
44.106.003,68 ton, pada tahun ketiga 71.333.418,24 BCM dan total batubara     
15.813.678,35 ton, pada tahun keempat total burden 45.419.128,11 dan batubara        
6.195.417,92 ton, pada tahun kelima total burden 62.115.996,30 BCM dan total 
batubara  11.590.902,39 ton dengan SR 4,1 atau 1: 4,1 . Sedangkan jalan akses 
tambang dibuat dengan lebar 20 meter dan grade jalan 8% disesuaikan dengan alat 
angkut  terbesar yang dipakai oleh perusahaan dengan lebar alat angkut itu sendiri 
adalah 5,666 m dan lebar pada roda 1,8 m dengan sudut penyimpangan roda 
depan 41°. 
 
Kata Kunci : Perencanaan Tambang Jangka menengah, Desain Tambang 

Terbuka 
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ABSTRACT 
 

Friska Rahayu, 1102423. Desain Pit  Tambang Air Laya Extention Utara 
Tahun 2016 – 2020  PT. Bukit Asam (persero). Tbk Unit 
Pertambangan Tanjung Enim  Provinsi Sumatera Selatan 

 
PT. Bukit Asam (Persero). Tbk UPTE is company whose has mining 

Licences for 7621 Ha Air Laya area, 3300 Ha Muara Tiga Besar are, and 4500 Ha 
Banko Barat area. There was 1.2 billion ton of the coal reserve from mining 
licences area. Nowaday, The potential coal of PT. Bukit asam is possible to be 
increased by giving the amount of priority of developing and utilization. 
Therefore, PT. Bukit Asam (Persero) Tbk UPTE keep working to optimize coal 
production each year, so the company can make a plan for area development of 
Tambang Air Laya ex. Utara by making medium term planning for 1-5 years. 

The calculation of reserve is needed when the company make a plan to 
increase the mining area. Calculation of reserve is important before make a mine 
planing. Some mining plan have to o by the accurate calculation of reserve and 
design for mining area, that is plan for producion volume, the mining methode / 
system, and how long the company to get all reserve. 

Based the result of analysis and calculation, The elevation of pit design is 
99 mdpl until -169,8 mdpl. At the first year, the total volume of Over Burden is 
38.314.206,7 BCM and 3.707.134,91 ton of Coal. At the second year, the total 
volume of Over Burden is 121.629.491,94 BCM and 44.106.003,68 ton of Coal. 
At the third year, the total volume of Over Burden is 71.333.418,24 BCM and 
15.813.678,35 ton of Coal. At the fourth year, the total volume of Over Burden is 
45.419.128,11 BCM and 6.195.417,92 ton of Coal. At the fifth year, the total 
volume of Over Burden is 62.115.996,30 BCM and 11.590.902 ton of Coal with 
Stipping Ratio is 1 : 4. While, the acces of hauling road made with 20 meter wide 
and 8% grade that adjusted by the biggest equipment, it have 5,666 m wide and 
1,8 m wide of wheel with 410 cross angle of front wheel. 
 
 
Keywords: Medium Term Mine Planning, design of the open Mine 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan dunia pertambangan di Indonesia semakin meningkat, hal 

ini dapat dilihat dari semakin meningkatnya kebutuhan akan hasil dari 

pertambangan baik dari segi industri maupun untuk memenuhi kebutuhan 

hidup  manusia.  Salah  satu  hasil  bahan  galian  tambang  yang  masih 

meningkat penggunaanya adalah batubara. Selain digunakan untuk industri, 

batubara juga digunakan sebagai bahan dasar untuk menghasilkan listrik 

(PLTU). Apalagi sekarang cadangan minyak bumi mulai menipis sehingga 

mulai digunakan batubara sebagai pengganti bahan bakar. 

Kegiatan pertambangan batubara yang ada di Indonesia juga harus siap 

dengan adanya kondisi meningkatnya kebutuhan akan hasil pertambangan, 

dimana perhitungan efektif dan efisien serta perencanaan tambang yang tepat 

sangat dibutuhkan, mengingat kebutuhan akan bahan galian tersebut yang 

masih tinggi dengan tetap menciptakan good mining practice. Perhitungan 

cadangan merupakan pekerjaan yang penting sebelum masuk ke dalam 

perencanaan tambang. Melalui perhitungan cadangan yang akurat dan 

pemodelan yang mendekati dengan keadaan sebenarnya di lapangan dapat 

ditentukan perencanaan penambangan selanjutnya antara lain penentuan kerja 

produksi, cara penambangan yang dilakukan, dan bahkan memperkirakan 

waktu yang dibutuhkan oleh perusahaan dalam melakukan usaha 

penambangan. Maka dari itu metode perhitungan cadangan yang dilakukan 
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harus memilki tingkat kepercayaan yang dapat dipertanggungjawabkan. Seiring 

dengan perkembangan teknologi, metode perhitungan cadangan telah 

berkembang dengan komputerisasi dengan menggunakan software yang sudah 

ada, salah satunya yaitu software Pertambangan. 

Perencanaan tambang merupakan suatu hal yang kompleks, hal ini 

dikarenakan segala aspek yang berkaitan dengan kegiatan penambangan harus 

ditentukan dan direncanakan secara tepat. 

Perencanaan tambang (mine planning) dapat mencakup kegiatan-

kegiatan prospeksi, eksplorasi, studi kelayakan (feasiblty study) yang 

dilengkapi dengan analisis mengenai dampak lingkungan (AMDAL), persiapan 

penambangan dan konstruksi prasarana, serta sarana (facilities) penambangan, 

kesehatan dan keselamatan kerja (K3), serta pemantauan lingkungan hidup. 

Berdasarkan umur atau waktunya, ada berbagai macam dalam perencanaan 

antara lain perencanaan jangka panjang, perencanaan jangka menengah, dan 

perencanaan jangka pendek. 

Perencanaan jangka panjang yaitu suatu perencanaan kegiatan yang 

jangka waktunya lebih dari 5 tahun secara berkesinambungan. Perencanaan 

jangka menengah, yaitu suatu perencanaan kerja untuk jangka waktu antara 1-5 

tahun.  Sedangkan perencanaan jangka pendek, yaitu suatu perencanaan 

aktivitas untuk jangka waktu kurang dari setahun demi kelancaran perencanaan 

jangka menengah dan jangka panjang. 

Rancangan atau design adalah penetuan persyaratan, spesifikasi, kriteria 

teknik yang rinci dan pasti untuk mencapai tujuan dan sasaran kegiatan serta 
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urutan teknis pelaksanaannya. Pada umumnya ada dua tingkat rancangan yaitu 

rancangan konsep (conceptual design) dan rancangan rekayasa atau rekacipta 

(engineering design). Rancangan konsep (conceptual design) yaitu suatu 

rancangan awal atau titik tolak rancangan yang dibuat atas dasar analisis dan 

perhitungan secara garis besar dan baru dipandang dari beberapa segi ruang 

terpenting, kemudian akan dikembangkan agar sesuai dengan keadaan 

(condition) sebenarnya. Sedangkan rancangan rekayasa atau rekacipta 

(engineering design) adalah suatu rancangan lanjutan dari rancangan konsep 

yang disusun dengan rinci dan lengkap berdasarkan data dan informasi hasil 

penelitian laboratorium serta literatur lengkap.  

PT. Bukit Asam (Persero). Tbk UPTE merupakan perusahaan tambang 

batubara dengan Izin Usaha Pertambangan  untuk Tambang Air Laya seluas 

7.621 Ha, Muara Tiga Besar 3.300 Ha, dan Banko Barat 4.500 Ha. Dari luas 

Izin Usaha Pertambangan yang ada total cadangan yang tertambang sebesar 1,2 

miliar ton. Potensi Batubara di PT.Bukit Asam (Persero). Tbk UPTE  saat ini 

memungkinkan untuk ditingkatkan lagi dengan memberikan prioritas yang 

lebih besar pada pengembangan dan pemanfaatannya. Oleh karena itu PT.Bukit 

Asam (Persero). Tbk UPTE dari tahun ke tahun terus berupaya untuk 

mengoptimalkan produksi batubaranya Sesuai dengan pemaparan diatas 

penulis bermaksud mengambil judul tugas akhir 

“Desain Pit Tambang Air Laya Extention Utara Tahun 2016 – 2020 PT. 

Bukit Asam (Persero). Tbk Unit Pertambangan Tanjung enim Provinsi 

Sumatera Selatan  .” 
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B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang diatas dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:  

1. Diperlukannya perhitungan cadangan daerah tambang air laya extention 

utara untuk membuat suatu perencanaan kegiatan penambangan.  

2. Belum adanya desain pit daerah Tambang Air Laya extention Utara tahun 

2016 - 2020 . 

3. Adanya target produksi penambangan dari tahun 2016 - 2020 yang harus 

dicapai dengan tetap memperhatikan kegiatan penambangan yang baik  

dengan menggunakan peralatan mekanis yang ada. 

4. Dibutuhkannya penentuan dalam penggunaan peralatan tambang sesuai 

dengan target produksi yang telah ditentukan. 

5. Kegiatan penambangan dengan penjadwalan produksi yang kurang baik 

dapat menambah kesulitan dalam proses penambangan. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, pembatas masalah yang dapat diambil 

adalah sebagai berikut: 

1. Lokasi daerah penelitian hanya pada daerah penambangan pit tambang air 

laya extention utara. 

2. Perhitungan cadangan Batubara dan Overburden di PT. Bukit Asam 

(Persero). Tbk UPTE Khususnya pada pit tambang air laya extention utara 

yang  hanya merupakan cadangan sisa (remain reserve). 

3. Penulis memakai Pit limit yang telah ditentukan oleh perusahaan. 
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4. Perencanaan yang dirancang hanya berhubungan dengan kegiatan produksi 

saja. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, hal – hal yang perlu dikaji dan diteliti dan 

menjadi perumusan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk design pit tambang air laya extention utara PT.Bukit 

Asam (Persero). Tbk UPTE)? 

2. Berapa jumlah cadangan batubara pada pit tambang air laya extention utara 

PT.Bukit Asam (Persero). Tbk UPTE? 

3. Bagaimana penjadwalan produksi pada pit tambang airlaya extention utara 

PT.Bukit Asam (Persero). Tbk UPTE? 

4. Berapa alat yang dibutuhkan untuk melakukan penambangan di tambang 

airlaya extention utara PT.Bukit Asam (Persero). Tbk UPTE? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Membuat bentuk design pit tambang air laya extention utara PT.Bukit Asam 

(Persero). Tbk UPTE. 

2. Mendapatkan jumlah cadangan berupa tonnase batubara dan volume 

overburden dengan menggunakan software pertambangan pada tambang 

airlaya extention utara  PT.Bukit Asam (Persero). Tbk UPTE. 

3. Membuat jadwal produksi khususnya pada pengalokasian fleet untuk 

mencapai produksi di tambang airlaya extention utara  PT.Bukit Asam 

(Persero). Tbk UPTE. 
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4. Mengetahui jumlah alat yang dibutuhkan untuk penambangan di pit 

tambang air laya extention utara PT.Bukit Asam (Persero). Tbk UPTE. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun  manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengaplikasikan teori yang didapatkan ketika berada dibangku 

perkuliahan secara nyata untuk merencanakan tambang terbuka 

menggunakan software minescape 4.1.1.9 

2. Menambah wawasan peneliti dan para pembaca mengenai desain     

penambangan. 

3. Sebagai refrensi tambahan baik itu di perusahaan maupun di Jurusan 

Teknik Pertambangan, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang. 

4. Memberikan masukan kepada perusahaan mengenai hasil penelitian yang 

diperoleh, sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan untuk melakukan 

proses selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari perhitungan cadangan yang dilakukan pada wilayah tambang air laya 

extention utara, dan perencanaan mine scheduling untuk jangka waktu 5 tahun 

kedepan,  maka dapat ditarik kesimpulan: 

1. Jumlah volume cadangan batubara pada wilayah tambang air laya 

extention utara adalah 81.413.137,26 ton sedangkan untuk volume 

overburden adalah 338.812.241,29 Bcm  

2. Untuk perencanaan penjadwalan produksi pertahunnya untuk tahun 

pertama untuk penggalian batubara adalah 3.000.000 ton dan untuk tahun 

ke dua sampai tahun ke lima adalah 19.000.000 ton, sedangkan untuk 

overburden penggalian pada tahun pertama adalah 38.000.000 bcm dan 

untuk tahun kedua sampai dengan tahun ke lima sebesar 75.000.000 bcm 

dengan Nisbah Pengupasan sebesar 4,00.  

3. Rencana produksi di wilayah tambang air laya utara adalah 79.000.000 

Ton Batubara dan overburden 338.000.000 Bcm  maka diperoleh stripping 

ratio (SR) sebesar 4,2 atau 1 : 4,2 

B. Saran 

Adapun saran – saran yang dapat penulis sampaikan demi upaya 

dalam peningkatan prduktivitas adalah sebagai berikut  : 

1. Untuk mencapai target produksi secara maksimal dan keteraturan dalam 

proses pemilihan lokasi atau blok-blok penambangan serta keefesienan 



110 
 

 
 

dalam penggunaan alat angkut perlu dilakukan penjadwalan penambangan 

dan analisa performance nyata alat angkut dilapangan secara berkala. 

2. Diharapkan pada diadakan penelitian lebih lanjut mengenai validasi 

mengenai perencanaan sequence penambangan yang telah dibuat dengan 

yang telah diterapkan dilapangan. 
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